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Tradisi perhitungan weton jodoh masih dipraktikkan oleh sebagian
masyarakat Jawa sebagai pertimbangan sebelum menikah. Hasil perhitungan
weton yang dianggap tidak sesuai sering menimbulkan keraguan hingga
memengaruhi keputusan pernikahan, meskipun telah memenuhi rukun dan
syarat menurut syariat Islam. Kondisi tersebut mendorong masyarakat
meminta pandangan tokoh masyarakat dalam menyikapi keraguan akibat
perhitungan weton.

Penelitian ini berfokus pada: (1) menganalisis pandangan tokoh
masyarakat di wilayah Kawedanan Arjowinangun Kabupaten Ponorogo
terhadap keraguan perhitungan weton jodoh; dan (2) menganalisis penerapan
kaidah Al Yaginu La Yuzalu Bi Syakki terhadap pandangan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian hukum Islam empiris (field research). Data diperolen melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap tokoh adat, tokoh Nahdlatul
Ulama, dan tokoh Muhammadiyah di Kecamatan Mlarak, Jetis, Sawoo, dan
Sambit. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan kaidah Al
Yaqinu La Yuzalu Bi Syakki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh adat memandang weton
sebagai warisan budaya yang masih dapat dijadikan pedoman dalam
menentukan kecocokan pasangan dan hari pernikahan. Tokoh Nahdlatul
Ulama memandang weton sebagai 'urf yang dapat dihormati selama tidak
bertentangan dengan akidah Islam, sedangkan tokoh Muhammadiyah
memandang weton hanya sebagai tradisi budaya yang tidak memiliki dasar
syariat. Berdasarkan analisis kaidah Al Yaginu La Yuzalu Bi Syakki, keraguan
akibat perhitungan weton tidak dapat menghilangkan keyakinan terhadap
keabsahan pernikahan yang telah memenuhi rukun dan syarat menurut syariat
Islam.
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The tradition of calculating marriage compatibility based on weton is
still practiced by some Javanese communities as a consideration before
marriage. Results of weton calculations deemed incompatible often cause
doubts that influence marriage decisions, even when the marriage meets the
pillars and requirements of Islamic law. This situation prompts people to seek
the opinions of community leaders in addressing doubts arising from weton
calculations.

This study focuses on: (1) analyzing the views of community leaders
in the Arjowinangun Subdistrict of Ponorogo Regency regarding doubts
arising from weton calculations for marriage compatibility; and (2) analyzing
the application of the principle “Al Yaginu La Yuzalu Bi Syakki” to these
views.

This study employs a qualitative approach using empirical Islamic law
research (field research). Data were collected through interviews,
observations, and documentation involving traditional leaders, Nahdlatul
Ulama leaders, and Muhammadiyah leaders in the subdistricts of Mlarak,
Jetis, Sawoo, and Sambit. The data were analyzed using descriptive
qualitative methods based on the principle of “Al Yaginu La Yuzalu Bi
Syakki.”

The results of the study indicate that traditional leaders view weton as
a cultural heritage that can still serve as a guideline in determining
compatibility between partners and the wedding date. Nahdlatul Ulama
leaders view weton as a ‘urf that can be respected as long as it does not
conflict with Islamic doctrine, while Muhammadiyah leaders view weton
merely as a cultural tradition lacking a basis in Islamic law. Based on an
analysis of the principle “Al Yaginu La Yuzalu Bi Syakki,” doubts arising from
weton calculations cannot negate the certainty regarding the validity of a
marriage that has fulfilled the pillars and requirements according to Islamic
law.
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